r]URNAL EDU'DH AR M A 2N JURNAL

W4| EDU-DHARMA
S

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat FKIP Universitas PGRI Madiun

Edu-Dharma
Volume 3 (1) 10 - 20 Juli 2024
Artikel ini dipublikasikan secara terbuka at: http://ejournal.unipma.ac.id/index.php/EduDharma

Pelestarian Jamu sebagai Pengobatan Tradisional Asli

Indonesia melalui P5
Weka Sidha Bhagawan'*, Hendra Erik Rudyanto?, Taufik Hidayat Eko Yunianto?,
Puguh Jayadi3, Muh Nur Luthfi Azis3, Rihan Mustafa Zahri*
Program Studi Farmasi, Universitas PGRI Madiun
?Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Madiun
SProgram Studi Tehnik Informatika, Universitas PGRI Madiun
‘Program Studi D3 Manajemen Pajak, Universitas PGRI Madiun
*Korespondensi: weka.sidha@unipma.ac.id

Abstrak: Abdimas ini merupakan upaya pelestarian Jamu sebagai pengobatan
tradisional asli Indonesia melalui pendekatan Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Dilakukan di SMP Negeri 2 Donorojo, Pacitan, abdimas melibatkan 32 peserta guru.
Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman para guru tentang konsep dan manfaat Jamu. Hasil post-test menunjukkan
skor rata-rata yang jauh lebih tinggi, mencapai 95,38, dibandingkan dengan skor pre-test
sebesar 45,76. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman tentang
Jamu, memberikan manfaat bagi para guru, serta berpotensi besar dalam melestarikan
warisan budaya Indonesia.
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PENDAHULUAN

Penggunaan tumbuhan dalam praktik pelayanan kesehatan primer
telah berlangsung sejak zaman kuno (Bhagawan, Annisa, et al., 2021;
Bhagawan, Atmaja, et al, 2017; Bhagawan, Barsyaif, et al., 2021;
Bhagawan, Prajogo, et al., 2017; Hanifah et al., 2023; Katazi et al., 2023;
Khansa et al.,, 2023; Maynita et al.,, 2023). Penerapan tumbuhan dalam
konteks pengobatan telah melintasi berbagai generasi, menghasilkan
pengetahuan tentang pengobatan tradisional(Bhagawan, Ekasari, et al.,
2023; Ifnaini et al., 2023; Mutiah et al., 2019; Romadhon & Bhagawan,
2023). UNESCO mengakui pentingnya pelestarian pengobatan tradisional
sebagai bagian dari warisan budaya takbenda (Vecco, 2010), terutama di
negara-negara tropis yang mengalami perubahan budaya yang cepat
(Vandebroek & Balick, 2012).

Tiap wilayah atau negara di dunia memiliki sistem pengobatan
tradisionalnya sendiri, misalnya Ayurveda dari India, Traditional Chinese
Medicine (TCM) dari Cina, dan Kampo dari Jepang (Kapoor, 2018; Motoo et
al., 2011; Yu et al., 2006). Sebagai negara yang kaya akan keberagaman
suku dan etnis, Indonesia memiliki sistem pengobatan tradisionalnya
sendiri yang dikenal sebagai Jamu (Primiani et al., 2023, 2024; Sumarni et
al., 2019). Jamu, terminologi yang berasal dari bahasa Jawa, mengacu pada
ramuan obat tradisional yang terbuat dari bahan-bahan alami seperti
tumbuhan, mineral, hewan, dan bagiannya. Penggunaan istilah Jamu
telah merambah ke dalam bahasa Indonesia dengan arti yang sama
(Riswan & Roemantyo, 2002).

Berbagai jenis jamu dapat ditemui di masyarakat, termasuk Jamu
Cekok dan Jamu Gendong. Jamu Cekok digunakan untuk meningkatkan
imunitas dan nafsu makan pada anak. Karena anak-anak biasanya kurang
menyukai rasa jamu ini, metode pemberiannya dilakukan melalui
"pencekokan", yaitu dengan memeras sediaan jamu ke dalam kain dan
memaksa anak untuk meminumnya (Bhagawan, Nurfatma, et al., 2023).
Sementara itu, Jamu Gendong adalah jenis jamu tradisional yang dijual
tanpa label dan disiapkan secara segar dari bahan-bahan tanaman di
warung-warung pinggir jalan di Indonesia. Penjualnya membawa jamu
dari pintu ke pintu dengan menggunakan selendang lebar untuk
membawa keranjang berisi botol-botol jamu segar. Istilah "gendong"
merujuk pada cara membawa barang di punggung. Jamu segar disimpan
dalam botol dan ditempatkan dalam keranjang bambu atau rotan,
sementara penjualnya menggunakan selendang panjang untuk membawa
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keranjang tersebut di punggungnya (Elfahmi et al., 2014).

Dalam dekade terakhir, banyak upaya pelestarian pengobatan
tradisional dilakukan oleh peneliti di berbagai negara tropis (Gumisiriza
et al.,, 2021; Leonti et al,, 2010), termasuk Indonesia (Bhagawan, 2011;
Bhagawan et al, 2022; Bhagawan & Kusumawati, 2021). Program
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu langkah
efektif dalam melestarikan pengobatan tradisional asli Indonesia ini.
Berdasarkan panduan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56 Tahun 2022, P5 adalah kegiatan kokurikuler yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila dengan menggunakan pendekatan
berbasis proyek. Profil pelajar Pancasila mencakup aspek-aspek seperti
keterampilan kognitif yang handal, kemampuan bersaing secara global,
kepribadian yang kompeten, serta perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila (Khoeratunisa et al.,, 2023). Profil pelajar Pancasila memiliki
enam indikator yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan
implementasinya di sekolah, dengan kebhinekaan global menjadi
indikator kunci yang harus dicapai.

Kearifan lokal menjadi fokus utama proyek dalam implementasi
Profil Pelajar Pancasila. Dalam konteks ini, tujuan dari program
pengabdian masyarakat (abdimas) P5 adalah untuk memberikan
pemahaman kepada para guru tentang pengobatan tradisional Indonesia
yang otentik, yang dikenal sebagai Jamu. Diharapkan, setelah
mendapatkan pemahaman tersebut, para guru dapat
mengintegrasikannya ke dalam materi pembelajaran untuk murid-murid
mereka. Langkah ini diharapkan dapat membantu dalam wupaya
pelestarian Jamu yang dalam satu dekade terakhir mengalami penurunan
pemahaman di masyarakat.

METODE

Abdimas dilakukan di SMP Negeri 2 Donorojo, Pacitan, dengan
periode pelaksanaan dari bulan November hingga Desember 2023.
Pendekatan yang digunakan dalam menangani masalah dan tantangan
adalah Pendidikan Masyarakat. Kegiatan yang tercakup dalam
pendekatan ini yaitu: a) Pelatihan in-house training dan b) Penyuluhan,
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman. Dalam konteks
abdimas P5 ini, para guru menjadi subjek dari pelatihan dan penyuluhan.

Evaluasi pemahaman para guru terhadap materi dan kegiatan
dilakukan melalui pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum
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kegiatan dimulai, sementara post-test dilaksanakan setelah kegiatan
abdimas selesai. Responden diminta untuk mengisi kuesioner secara
mandiri. Keberhasilan dan manfaat dari kegiatan pengabdian ini diukur
berdasarkan beberapa indikator, yaitu:
1) Peningkatan pemahaman tentang pengobatan tradisional secara
umum.
2) Peningkatan pemahaman tentang konsep dan contoh dari obat
tradisional.
3) Peningkatan pemahaman tentang Jamu sebagai pengobatan
tradisional khas Indonesia.

PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat P5 ini diikuti oleh 32 peserta
guru, terdiri dari 12 peserta laki-laki (37,5 %) dan 20 peserta perempuan
(62,5 %). Mayoritas peserta memiliki pendidikan tinggi hingga tingkat S2,
dengan rata-rata pendidikan mencapai tingkat S1 (87,5 %). Mereka semua
adalah guru yang secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran
kepada siswa (Tabel 1). Keterlibatan mereka sesuai dengan tujuan dari
program pengabdian kepada masyarakat, yaitu untuk meningkatkan
pemahaman tentang pengobatan tradisional asli Indonesia, yaitu Jamu.
Keseriusan peserta terlihat dari kehadiran mereka dalam seluruh
rangkaian acara kegiatan pengabdian. Diharapkan, dengan pemahaman
yang ditingkatkan, para guru dapat mengintegrasikan pengetahuan
tersebut dalam pembelajaran kepada siswa, sehingga upaya pelestarian
Jamu dapat terwujud.

Tabel 1. Demografi peserta abdimas P5

Karakteristik Jumlah Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 12 37,5 %
Perempuan 20 62,5 %
Tingkat pendidikan
Sarjana (S1) 28 87,5 %
Magister (S2) 4 12,5 %
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Tingkat Pemahaman Guru Terhadap
Pengobatan Tradisional

Nilai Pemahaman

1 5 10 15 20 25 30

Sample Guru

m Pre Treatment Post Treatment

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Guru Terhadap Pengobatan Tradisional Asli
Indonesia (Jamu) dengan Pre-Test dan Post-Test Treatment

Evaluasi manfaat abdimas dan tingkat penerimaan pengetahuan
masyarakat dapat dilakukan dengan menggunakan metode pre-test dan post-
test, yang sering digunakan oleh banyak pengabdi untuk menilai pemahaman
terkait pengobatan tradisional. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta guru telah memiliki pengetahuan dasar tentang beberapa jenis
Jamu dan khasiatnya. Namun, pemahaman mereka tentang konsep dan
pengertian umum mengenai pengobatan tradisional dan Jamu masih relatif
rendah. Oleh karena itu, kegiatan ini tetap relevan dan bermanfaat bagi guru-
guru, terutama dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang pengobatan
tradisional, khususnya Jamu. Hasil post-test menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman peserta guru terkait konsep
pengobatan tradisional, obat tradisional, dan Jamu. Kegiatan pengabdian ini
berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta, dengan skor
rata-rata post-test mencapai 95,38, meningkat dari skor rata-rata pre-test sebesar
45,76. Grafik perbandingan antara pre-test dan post-test disajikan dalam Gambar
1.

SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat (abdimas) yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Donorojo, Pacitan, merupakan upaya yang signifikan dalam
pelestarian Jamu sebagai warisan budaya dan pengobatan tradisional asli
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Indonesia. Melalui pendekatan P5 (Program Penguatan Profil Pelajar
Pancasila), kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
para guru tentang Jamu serta pengobatan tradisional secara umum. Metode
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test membuktikan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman peserta guru terkait konsep dan manfaat Jamu.
Hasil post-test menunjukkan skor rata-rata yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan skor pre-test, menunjukkan efektivitas dari kegiatan abdimas ini dalam
meningkatkan pengetahuan tentang Jamu.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi para guru sebagai
agen pembelajaran, tetapi juga berpotensi besar untuk berkontribusi dalam
melestarikan warisan budaya Jamu di Indonesia. Keterlibatan langsung para
guru dalam kegiatan abdimas ini membuka peluang untuk penyebaran
pengetahuan dan pemahaman tentang Jamu kepada generasi muda melalui
proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, upaya pelestarian Jamu
sebagai pengobatan tradisional asli Indonesia melalui pendekatan P5 adalah
langkah yang relevan dan bermanfaat dalam menjaga keberlanjutan dan
keberagaman budaya Indonesia serta memperkuat identitas nasional yang kaya
akan kearifan lokal.
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